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Abstrak

E-catalog adalah sebuah katalog elektronik dapat digunakan untuk mempublikasikan dan
mempromosikan sebuah produk atau layanan secara online kepada berbagai pihak. Pengguna
dapat memperoleh informasi terkait produk yang diinginkan melalui fitur pencarian pada e-
catalog tersebut. Oleh sebab itu fitur pencarian memiliki peran yang signifikan untuk
menunjang performa e-catalog. Proses pencarian produk pada sebuah e-catalog dilakukan
berdasarkan kesamaan kata yang dimasukkan oleh pengguna dengan judul produk yang tersedia.
Biasanya semua judul yang mengandung kata kunci yang dimasukkan pengguna akan
ditampilkan tanpa adanya pengurutan kedekatan hasil pencarian. Hal tersebut tentunya
menyulitkan pengguna untuk menemukan produk yang sesuai dengan keinginan. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimalisasi fitur pencarian produk yang ada pada e-
catalog menggunakan query expansion dan algoritma TF-IDF. Berdasarkan hasil uji coba yang
telah dilakukan, terbukti bahwa penambahan query expansion dan algoritma TF-IDF dapat
mengoptimalkan kinerja fitur pencarian pada e-catalog tersebut. Hasil pencarian produk dapat
terurut berdasarkan kedekatan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna dengan judul produk
yang diinginkan oleh pengguna.

Kata kunci: e-catalog, fitur pencarian, query expansion, TF-IDF

Abstract

E-Catalog is an electronic catalog that can be used to publish and promote a product or service
online to various parties. Users can obtain information related to the desired product through
the search feature on the e-catalog. Therefore, the search feature has a significant role to
support the performance of the e-catalog. The process of searching for products in an e-catalog
is carried out based on the similarity of words entered by users with the available product titles.
Usually, all titles containing keywords entered by users will be displayed without ranking the
similarity of search results. This certainly makes it difficult for users to find products that match
witht they need. Therefore, this study aims to optimize the product search feature in the e-
catalog using the query expansion and TF-IDF algorithm. Based on the results of experiments
that have been carried out, it is proven that query expansion and the TF-IDF algorithm can
optimize the performance of the search feature on the e-catalog. Product search results can be
ranked based on the similarity of keywords entered by users with the available product titles.
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1. PENDAHULUAN

E-catalog adalah sebuah katalog elektronik dapat digunakan untuk mempublikasikan
dan mempromosikan sebuah produk atau layanan secara online kepada berbagai pihak.
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, diketahui bahwa tren penggunaan e-catalog
sebagai media publikasi maupun promosi semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun
2017 ada pembuatan e-catalog utuk CV Eklesia [1], kemudian di tahun 2018 ada pembuatan e-
catalog untuk promosi produk batik [2], di tahun 2019 ada pembuatan e-catalog untuk produk
kopi sapit [3], di tahun 2020 ada pembuatan e-catalog untuk produk di TPK-Koja [4], kemudian
di tahun 2021 ada pembuatan e-catalog untuk memperomosikan produk khas dari Jombang [5]
dan e-catalog untuk mempromosikan tempat wisata di Mamminasata [6]. Puncaknya adalah di
tahun 2022 yang terjadi peningkatan jumlah pembuatan produk e-catalog yang digunakan untuk
memperomosikan hp [7], perhiasan [8] dan UMKM [9] [10] [11]. Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut, diketahui bahwa e-catalog efektif digunakan sebagai media publikasi
maupun promosi dalam berbagai aspek.

Salah satu hal yang dapat menunjang performa e-catalog adalah adanya fitur pencarian.
Fitur pencarian dapat mempermudah pengguna untuk mencari produk yang diinginkan. Namun,
saat ini yang terjadi adalah banyak website yang menggunakan fitur pencarian yang belum
optimal. Fitur pencarian yang ada melakukan proses pencarian produk/jasa berdasarkan adanya
kesamaan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna dengan setiap kata yang ada di judul
produk. Hal tersebut membawa ketidakefisienan karena tentunya akan ada banyak produk yang
berhasil di filter jika hanya menggunakan adanya kesamaan kata kunci pada judul yang ada.
Oleh sebab itu perlu adanya optimalisasi fitur pencarian yang ada agar pencarian tersebut
menghasilkan produk yang spesifik dengan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna.

Oleh sebab itu pada penelitian ini menggabungkan query expansion dan algoritma Term
Frequency — Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk meningkatkan akurasi proses
pencarian produk pada fitur search disebuah e-catalog. Pemilihan metode tersebut juga didasari
dari penelitian terdahulu yang juga memanfaatkan TF-IDF sebagai metode perengkingan pada
suatu proses pencarian namun pada studi kasus yang berbeda yakni pencarian judul skripsi [12]
dan pencarian dokumen arsip [13]. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya
menggunakan TF-IDF, pada penelitian ini penulis juga mengoptimalkan kinerja algoritma TF-
IDF yang telah ada dengan menggunakan query expansion. Penggunaan query expansion
menghasilkan kata kunci baru yang berasal dari kedekatan kata dari kata kunci yang
dimasukkan oleh pengguna [14][15]. Kata kunci baru tersebut digunakan untuk menunjang
kinerja algoritma TF-IDF dalam melakukan perengkingan.

2. METODE PENELITIAN

Metoda penelitian yang dilakukan pada proses optimalisasi fitur pencarian
menggunakan query expansion dan algoritma TF-IDF ini memiliki 7 tahapan. Tahapan proses
optimaslisasi hasil pencarian fitur search dijelaskan pada Gambar 1. Kata kunci yang
dimasukkan oleh pengguna akan masuk pada fase preproses. Pada fase tersebut terdapat proses
case folding, stopword removal, dan tokenizing. Kemudian hasil preproses akan masuk pada
proses query expansion. Hasil kata kunci dari proses query expansion dan kata kunci yang
aslinya kemudian diberi pembobotan sesuai dengan kedekatannya dengan judul produk pada e-
catalog. Proses pembobotan menggunakan algoritma TF-IDF. Hasil dari proses tersebut
kemudian dijadikan dasar untuk proses penentuan judul yang relevan dengan kata kunci. Hasil
akhir dari proses ini adalah judul-judul produk yang paling relevan dengan kata kunci yang
dimasukkan oleh pengguna. Detail dari setiap proses dijelaskan pada subbab 2.1 sampai dengan
sub bab 2.5

704



Techno.COM, Vol. 22, No. 3, Agustus 2023: 703-711

@ Data Preprocessing

» i Stopword
»| Casefolding peskisgly
Memasukkan
Kata Kunci
h 4
Query | »
Expansion € Tokenizing

Judul Produk pada
E-Catalog

Pembobotan TF .| Penentuan
TDF | Judul Relevan

Judul Produk yang Relevan
dengan Kata Kunci

Gambar 1. Tahapan optimalisasi fitur pencarian

2.1 Preproses

Preproses pada penelitian ini bertujuan untuk menyiapkan data yang akan diproses agar
dapat dipergunakan pada proses selanjutnya. Preproses yang dilakukan meliputi casefolding,
stopword removal, dan tokenisasi. Contoh kalimat yang dimasukkan oleh pengguna sebagai
kata kunci adalah "Sistem informasi antrian pada klinik ". Kalimat tersebut kemudian masuk
pada tahap preproses. Tahapan preproses yang pertama adalah case folding. Case folding adalah
proses mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuan dari case
folding adalah untuk mengatasi perbedaan huruf kapital dan huruf kecil dalam teks yang dapat
menyebabkan kesalahan pemrosesan atau pencocokan kata. Contoh kalimat yang telah
mengalami case folding adalah "sistem informasi antrian pada klinik". Setalah melalui tahap
case folding kemudian masuk pada tahap stopword removal. Stopword removal adalah proses
menghilangkan kata-kata umum yang sering muncul dalam teks namun tidak memiliki nilai
informasi yang signifikan. Tujuan utama dari stopword removal adalah untuk membersihkan
teks dari kata-kata yang tidak memberikan nilai informasi yang berguna, sehingga
meningkatkan efisiensi dan efektivitas analisis teks. Contoh kalimat yang telah mengalami
stopword removal adalah "sistem informasi antrian klinik". Kata "pada™ di kalimat tersebut
dihilangkan karena tergolong dalam kata-kata yang tidak memiliki informasi yang significant
terkait konten kalimat. Hasil proses stopword removal kemudian masuk ke proses tokenisasi.
Tokenisasi adalah proses membagi teks menjadi unit-unit yang lebih kecil, yang disebut token.
Token dapat berupa kata, frasa, simbol, atau bahkan karakter, tergantung pada tingkat
granularitas yang diinginkan dalam analisis teks. Tujuan dari tokenisasi adalah untuk memecah
teks menjadi unit-unit yang lebih terstruktur agar dapat diolah lebih lanjut dalam analisis teks.
Dalam bahasa alami, teks biasanya tidak berbentuk struktur yang terorganisir, dan tokenisasi
membantu dalam memperoleh unit-unit artikulasi yang lebih bermakna. Hasil tokenisasi yang
terbentuk dari kalimat yang dijadikan masukan adalah (“sistem"”, "informasi"”, "antrian",
"Kklinik". Hasil tokenisasi tersebut kemudian masuk ke tahap query expansion yang dijelaskan
lebih detail pada sub bab selanjutnya.
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2.2 Query Expansion

Query expansion adalah teknik yang digunakan dalam sistem pencarian informasi untuk
meningkatkan relevansi dan kualitas hasil pencarian. Tujuan utama dari query expansion adalah
memperluas atau memperkaya query yang diajukan oleh pengguna dengan kata kunci atau frasa
tambahan yang relevan. Dalam query expansion, kata-kata atau frasa tambahan ditambahkan ke
query asli untuk memperluas cakupan pencarian dan mencakup kemungkinan variasi kata kunci
yang relevan dengan topik yang dicari. Hal ini dapat membantu mengatasi masalah ambiguitas,
sinonim, polisemi, dan variasi istilah yang dapat terjadi dalam pencarian. Teknik query
expansion yang dipergunakan pada penelitian ini adalah pemanfaatan tesaurus. Tesaurus disini
berisi hubungan sinonim, antonim, atau hubungan semantik lainnya dapat membantu dalam
memperkaya query dengan kata-kata yang serumpun atau relevan. Contoh tesaurus yang
dipergunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. Contoh hasil query expansion dari
kalimat "sistem informasi pasien klinik™ adalah "aplikasi pasien klinik" dan "sistem informasi
pasien rumah sakit". Kedua kalimat tersebut dianggap kalimat yang sama dengan kata kunci
yang dimasukkan oleh pengguna. Selanjutnya kalimat hasil query expansion masuk pada proses
pembobotan TF-IDF.

Tabel 1 Tesaurus

Kata Padanan Kata
Aplikasi Sistem, sistem informasi
Klinik Rumah sakit
Klasifikasi Kategori

2.3 Pembobotan Menggunakan Algoritma TF-IDF

Algoritma TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah metode yang
digunakan dalam pemrosesan bahasa alami dan sistem pencarian informasi untuk mengukur
pentingnya sebuah kata dalam suatu kalimat dalam konteks koleksi kalimat yang lebih besar.
Algoritma ini bertujuan untuk mengidentifikasi kata-kata kunci yang paling relevan dalam
kalimat. Perhitungan pada algoritma TF-IDF ditunjukkan pada persamaan 1.

ni_]-

W =
L] P .
Yioq Mij

D
log?2 p (D)

Dimana:

Wi; = pembobotan tf-idf untuk term ke-j pada kalimat ke-i

nij = jumlah kemunculan term ke-j pada kalimat ke-i

p = banyaknya term yang terbentuk

25;1 n; j= jumlah kemunculan seluruh term pada kalimat ke-i

D = jumlah keseluruhan kalimat
di = banyaknya kalimat yang mengandung term ke-j.

Gambar 2 merupakan contoh perhitungan manual kesamaan judul produk pada e-catalog dengan
kata kunci yang dimasukkan pengguna. Kata kunci yang digunakan adalah “sistem informasi
pasien klinik” sedangkan judul produk yang tertera pada e-catalog dicontohkan ada tiga yaitu
“sistem informasi apotek™, “sistem informasi rumah sakit di tulungagung” dan “aplikasi rekam
medis pasien klinik“. Proses yang dilakukan pada perhitungan tersebut mulai dari tokenisasi
kata pada kata kunci dan judul produk. Kemudian menghitung frekwensi setiap kata di setiap
judul (tf), menghitung frekwensi kata di seluruh kalimat (df), menghitung frekwensi
kemunculan kata terhadap keseluruhan judul produk (d/df), menghitung inverse dari frewensi
dokumen (idf), lalu dilanjutkan menghitung (tf-idf) dari setiap judul produk. Hasil akhir
kemiripan kata kunci dan judul didapatkan dengan cara menjumlah nilai yang mirip dengan kata
kunci. Pada Gambar 2 dicontohnya untuk menjumlahkan nilai di kolom (tf-idf) dari setiap
dokumen namun hanya yang berwarna coklat muda.
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kata kunci sistem informasi pasien klinik
produk 1 (p1) sistem informasi apotek
produk 2 (p2) sistem informasi rumah sakit di tulungagung
produk 3 (p3) aplikasi rekam medis pasien klinik
jumlah dokumen 3
token Kk i df dfdf idf thidf

pl p2 p3 pl p2 p3
sistem 1 1 1 0 2 1,5 0,176091259 [ 0,058697086 | 0,029348543 0
informasi 1 1 1 0 2 1,5 0,176091259 | 0,058697086 | 0,029348543 0
apotek 0 1 0 0 1 3 0,477121255 | 0,159040418 0 0
aplikasi 0 0 0 1 1 3 0,477121255 0 0 0,095424251
rumah 0 0 1 0 1 3 0,477121255 0 0,079520209 0
sakit 0 0 1 0 1 3 0,477121255 0 0,079520209 0
di 0 0 1 0 1 3 0,477121255 0 0,079520209 0
tulungagung 0 0 1 0 1 3 0,477121255 0 0,079520209 0
rekam 0 0 0 1 1 3 0,477121255 0 0 0,095424251
medis 0 0 0 1 1 3 0,477121255 0 0 0,095424251
pasien 1 0 0 1 1 3 0,477121255 0 0 0,095424251
klinik 1 0 0 1 1 3 0477121255 0 0 0,095424251

hasil ranking 0,117394173 0,058697086 0,190848502

Gambar 2. Perhitungan manual TF-IDF tanpa query expansion

Gambar 3 merupakan perhitungan TF-IDF dari kata kunci yang berasal dari query expansion.
Cara perhitungan TF-IDF yang dilakukan tetap sama dari perhitungan sebelumnya namun
hasilnya berubah menyesuaikan kata kunci yang digunakan. Hasil peringkat kemiripan judul
pada Gambar 3 didapatkan dari pemjumlahakan nilai (tf-idf) pada token "aplikasi rumah sakit
pasien”.

kata kunci sistem informasi pasien klinik
query expansion  aplikasi pasien rumah sakit
produk 1 (p1) sistem informasi apotek
produk 2 (p2) sistem infermasi rumah sakit di tulungagung
produk 3 (p3) aplikasi rekam medis pasien klinik
jumlah dokumen 3
tf . tf-idf
token qe df d/df idf

pl p2 p3 pl p2 p3
sistem 0 1 1 0 2 1,5 0,17609126 | 0,05869709 | 0,02934854 0
informasi 0 1 1 0 2 1,5 0,17609126 | 0,05869709 | 0,02934854 0
apotek 0 1 0 0 1 3 0,47712125| 0,15904042 0 0
aplikasi 1 0 0 1 1 3 0,47712125 0 0 0,09542425
rumah 1 0 1 0 1 3 0,47712125 0 0,07952021 0
sakit 1 0 1 0 1 3 0,47712125 0 0,07952021 0
di 0 0 1 0 1 3 0,47712125 0 0,07952021 0
tulungagung 0 0 1 0 1 3 0,47712125 0 0,07952021 0
rekam 0 0 0 1 1 3 0,47712125 0 0 0,09542425
medis 0 0 0 1 1 3 0,47712125 0 0 0,09542425
pasien 1 0 0 1 1 3 0,47712125 0 0 0,09542425
klinik 0 0 0 1 1 3 0,47712125 0 0 0,09542425

hasil ranking 0 0,15904042 0,1908485

Gambar 3. Perhitungan manual TF-IDF dengan query expansion

2.4 Penentuan Judul Relevan

Berdasarkan perhitungan TF-IDF yang telah dilakukan pada Gambar 2 dan Gambar 3,
diketahui bahwa judul produk yang paling relevan dengan kata kunci adalah produk ke 3. Judul
produk yang memiliki nilai TF-IDF paling tinggi dianggap sebagai judul produk yang paling
relevan dengan kata kunci yang dimasukkan pengguna. Pada contoh tersebut, hasil perhitungan
TF-IDF menggunakan kata kunci (Gambar 2) dan menggunakan hasil query expansion (Gambar
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3) menunjukkan kesamaan hasil akhir namun memiliki perbedaan urutan kemiripan judul.
Apabila terjadi yang demikian maka urutan didasarkan pada hasil penjumlahan nilai TF-IDF di
setiap judul produk. Namun jika ada judul produk yang bernilai 0 maka akan langsung
diabaikan karena dianggap tidak memiliki kesamaan sama sekali dengan kata kunci yang
dimasukkan oleh pengguna.

2.5 Evaluasi

Proses evaluasi diperlukan untuk menilai apakah sistem yang dikembangkan sudah
berjalan seperti apa yang telah direncanakan. Selain itu proses evaluasi juga diperlukan untuk
menilai keberhasilan metode yang diusulkan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang
diangkat. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan cara menyamakan hasil
pencarian judul produk berdasarkan perhitungan manual dan hasil pencarian judul produk yang
dilakukan otomatis oleh sistem. Selain itu penulis juga melakukan evaluasi terhadap efektifitas
penggunaan query expansion dan pembobotan TF-IDF untuk menunjang fitur pencarian pada
sebuah e-catalog. Efektifitas penggunaan query expansion dan pembobotan TF-IDF dapat
terlihat jika pencarian produk bisa menghasilkan produk yang spesifik dan relevan dengan kata
kunci yang dimasukkan oleh pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah e-catalog yang mengoptimalkan fitur pencarian
menggunakan query expansion dan algoritma TF-IDF. Seluruh tahapan pengembangan fitur
pencarian yang dilengkapi dengan query expansion dan TF-IDF telah berhasil
diimplementasikan. Hasil implementasi tersebut kemudian dievaluasi untuk menilai
keberhasilan metode yang diusulkan untuk mengoptimalkan fitur pencarian. Proses evaluasi
yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu evaluasi terhadap kesesuaian
perhitungan sistem dengan perhitungan manual dan evaluasi terhadap efektifitas penggunaan
guery expansion dan pembobotan TF-IDF untuk menunjang fitur pencarian pada sebuah e-
catalog. Gambar 3 menunjukkan produk-produk yang ada pada e-catalog.

ERG - HI

Riset Grup Health Informatics @adalah sebuah
kelompok peneliti

oot & o1 Fi0r o iAo O MBBROI argo 1o topiAURon

Gambar 3 Produk pada e-catalog
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Berdasarkan percobaan yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa sistem yang dibangun
telah dapat melakukan filterisasi produk sesuai perhitungan TF-IDF manual seperti yang
ditunjukkan pada sub bab 2.3. Hal tersebut membuktikan bahwa sistem yang dibangun telah
mengimplementasikan algoritma TF-IDF dengan benar. Hasil pencarian pada sistem
ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan hasil pencarian dari kata kunci “Sistem
Informasi pasien klinik”. Hasil pencarian menunjukkan bahwa produk berjudul “Aplikasi rekam
medis pasien” berada di urutan pertama hasil pencarian. Hasil tersebut menunjukkan adanya
kesamaan hasil pencarian dengan hasil perhitungan manual yang telah dilakukan sebelumnya.

Riset Grup Health'Informatics adalah sebuah
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Gambar 4 Hasil pencarian menggunakan optimasi "fitur pencarian™

Hasil efektifitas penggunaan query expansion dan pembobotan TF-IDF menunjukkan
hasil yang positif. Proses pencarian menghasilkan produk yang lebih spesifik dibandingkan
tanpa menggunakan query expansion dan pembobotan TF-IDF. Hal tersebut juga terbukti dari
hasil percobaan pada Gambar 5. Gambar 5 merupakan contoh hasil pencarian tanpa penggunaan
query expansion dan TF-IDF. Kata kunci yang digunakan sebagai input adalah "sistem
informasi pasien klinik". Pencarian yang dilakukan menghasilkan judul yang sangat bervariasi.
Sistem mengambil semua judul yang memiliki kata atau kombinasi kata yang sama dengan kata
kunci. Pada contoh di Gambar 5 semua judul yang memiliki kata “sistem informasi” akan
ditampilkan walaupun secara khusus tidak berelasi dengan kata kunci yang dimasukkan oleh
pengguna. Misalkan "sistem informasi kafe", "sistem informasi koperasi", dan "sistem informasi
antrian kasir". Hal tersebut tentunya tidak efisien dan akan menyulitkan jika ada banyak produk
yang memiliki kata kunci sama. Penggunaan query expansion dan TF-IDF dapat meminimalisir
ketidakefisienan tersebut dengan cara menghitung kesamaan/kemiripan kata kunci dengan judul
produk yang ada dan hanya menampilkan beberapa judul produk yang memiliki tingkat
kemiripan yang tinggi dengan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna.
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input: sistem informasi [&SIeR Klinik

output:

sistem informasi kafe

sistem informasi koperasi

sistem informasi rumah sakit
sistem informasi antrian kasir
aplikasi rekam medis [§@SieR klinik
sistem informasi klinik

Gambar 5. Hasil pencarian tanpa penggunaan query expansion dan TF-IDF
4, KESIMPULAN DAN SARAN

E-catalog adalah sebuah katalog elektronik yang dapat digunakan untuk
mempublikasikan dan mempromosikan sebuah produk atau layanan secara online kepada
berbagai pihak. Pengguna dapat memperoleh informasi terkait produk yang diinginkan melalui
fitur pencarian pada e-catalog. Oleh sebab itu fitur pencarian memiliki peran penting dalam
sebuah e-catalog. Penelitian ini mencoba untuk mengoptimalkan fitur pencarian pada sebuah e-
catalog menggunakan query expansion dan algoritma TF IDF. Query expansion digunakan
sebagai metode untuk memperluas cakupan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna
sedangkan algoritma TF-IDF digunakan sebagi metode untuk melakukan pengurutan dan
penentuan judul produk yang paling relevan dengan kata kunci yang dimasukkan oleh
pengguna. Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan terbukti bahwa penggunaan query
expansion dan algortima TF IDF dapat memperbaiki kinerja pencarian dengan menghasilkan
hasil pencarian yg lebih spesifik dan terurut sesuai kedekatan kata yang dimasukkan oleh
pengguna dengan judul yang ada pada setiap produk e-catalog. Jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang belum menggunakan optimasi fitur pencarian, penggunaan query
expansion dan TF-IDF dinilai lebih efektif untuk menghasilkan hasil pencarian yang lebih
relevan. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh seluruh pengguna e-catalog / seluruh
pengembang website untuk mengoptimalkan fitur pencarian pada website yang telah
dikembangkan.
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